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Abstract

Suri cucumber (Cucumis melo L.) is a local horticultural commodity with high economic value; however, its
productivity remains relatively low due to the use of conventional cultivation systems. This study aims to
determine the effect of Indole Acetic Acid (IAA) and Benzyl Amino Purine (BAP) application and their
interaction on the vegetative growth of Suri cucumber cultivated in a vertical aeroponic system. A factorial
completely randomized design (CRD) with two factors was employed: IAA concentration (0, 50, and 100 ppm)
and BAP concentration (0, 25, and 50 ppm), each with three replications. The observed parameters included
plant height, number of leaves, and root length. Data were analyzed using two-way analysis of variance
(ANOVA) followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 5% significance level. The results showed
that the application of IAA and BAP significantly affected several vegetative growth parameters of Suri
cucumber, particularly plant height. The interaction between IAA and BAP exhibited a synergistic response
in enhancing vegetative growth in the aeroponic system. It can be concluded that the combination of IAA and
BAP in a vertical aeroponic system has the potential to serve as an effective and sustainable alternative
cultivation technology to increase Suri cucumber productivity.

Keywords: Cucumber suri; Aeroponic vertical; Indole Acetic Acid (IAA); Benzyl Amino Purine (BAP); vegetative growth.

Abstrak

Timun suri (Cucumis melo L.) merupakan komoditas hortikultura lokal yang memiliki nilai ekonomis tinggi,
namun produktivitasnya masih relatif rendah akibat penggunaan sistem budidaya konvensional. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Indole Acetic Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purine
(BAP) serta interaksinya terhadap pertumbuhan vegetatif timun suri pada sistem aeroponik vertikultur.
Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dua faktor,
yaitu konsentrasi IAA (0, 50, dan 100 ppm) dan konsentrasi BAP (0, 25, dan 50 ppm) dengan tiga ulangan.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang akar. Data dianalisis
menggunakan analisis varian (ANOVA) dua arah dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian IAA dan BAP
berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan vegetatif timun suri, khususnya tinggi
tanaman. Interaksi antara JAA dan BAP memberikan respons sinergis dalam meningkatkan pertumbuhan
vegetatif pada sistem aeroponik. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi IAA dan BAP pada sistem aeroponik
vertikultur berpotensi menjadi alternatif teknologi budidaya yang efektif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan produktivitas timun suri.

Kata Kunci : Timun suri, Aeroponik Veltikultur, IAA, BAP, Pertumbuhan Vegetatif.
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Pendahuluan

Timun suri (Cucumis melo L.) merupakan komoditas hortikultura lokal Indonesia yang memiliki nilai
ekonomis tinggi, terutama dimanfaatkan sebagai bahan campuran minuman segar saat bulan Ramadhan.
Tanaman semusim dari Famili Cucurbitaceae ini memiliki siklus hidup relatif singkat (60-75 hari setelah
tanam) dan pertumbuhan vegetatif yang optimal sangat menentukan keberhasilan fase generatif, yaitu
pembentukan dan pembesaran buah [1],[2].

Meskipun berpotensi pasar tinggi, produktivitas timun suri di Indonesia masih tergolong rendah. Hal
ini disebabkan oleh sistem budidaya konvensional di lahan terbuka yang masih banyak digunakan petani,
serta keterbatasan pengetahuan terhadap teknologi budidaya modern. Budidaya konvensional menghadapi
berbagai kendala seperti serangan hama penyakit, fluktuasi iklim, dan penurunan kualitas tanah akibat
penggunaan bahan kimia berlebih [3]. Oleh karena itu, diperlukan inovasi teknologi pertanian untuk
meningkatkan produktivitas timun suri secara efektif dan berkelanjutan.

Salah satu pendekatan teknologi yang dapat diterapkan adalah sistem aeroponik vertikultur.
Aeroponik merupakan teknologi budidaya tanpa media tanah yang mengandalkan penyaluran nutrisi dalam
bentuk kabut halus yang disemprotkan langsung ke akar tanaman. Sistem ini menawarkan keunggulan
berupa efisiensi penggunaan air dan nutrisi, optimalisasi ruang pada lahan terbatas, serta lingkungan
perakaran yang lebih terkontrol sehingga penyerapan unsur hara berlangsung optimal [4],[5],[6]. Penerapan
sistem aeroponik pada tanaman timun suri diharapkan mampu mendukung pertumbuhan vegetatif yang
lebih baik dibandingkan budidaya konvensional.

Selain faktor sistem budidaya, penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) juga berperan penting dalam
memacu pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman [7]. Di antara berbagai jenis ZPT, Indole Acetic
Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purine (BAP) merupakan hormon yang paling sering digunakan dalam
penelitian agronomi [8]. IAA sebagai auksin alami berfungsi merangsang pemanjangan sel, pertumbuhan
akar, dan perkembangan jaringan tanaman, sedangkan BAP sebagai sitokinin sintetik berperan dalam
merangsang pembelahan sel, pembentukan tunas, dan memperlambat penuaan daun [9]. Kombinasi IAA dan
BAP secara seimbang diyakini mampu memberikan pengaruh sinergis terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman, di mana IAA memperkuat sistem perakaran dan BAP mendorong perkembangan tajuk [10].

Penelitian mengenai pengaruh IAA dan BAP telah banyak dilakukan pada berbagai tanaman
hortikultura seperti tomat, mentimun, dan cabai. Namun demikian, kajian ilmiah tentang efek kombinasi
kedua ZPT tersebut secara spesifik pada tanaman timun suri, terlebih lagi dalam sistem aeroponik, masih
sangat terbatas [11], [12]. adahal, karakteristik morfologi dan fisiologi timun suri yang berbeda dengan jenis
melon lainnya memerlukan kajian khusus untuk menentukan konsentrasi IAA dan BAP yang optimal,
terutama dalam sistem aeroponik yang belum banyak diterapkan pada komoditas ini [13]. Penggunaan ZPT
dengan dosis dan konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi abnormal
atau tidak optimal [14].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengisi celah
pengetahuan (research gap) mengenai aplikasi kombinasi IAA dan BAP pada budidaya timun suri di sistem
aeroponik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian IAA dan BAP serta interaksinya
terhadap pertumbuhan vegetatif timun suri pada sistem aeroponik vertikultur. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan literatur fisiologi tanaman, tetapi
juga dapat diaplikasikan sebagai inovasi teknologi budidaya timun suri yang efektif, efisien, dan
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berkelanjutan, khususnya dalam mendukung pertanian perkotaan (urban farming) dan peningkatan
produktivitas tanaman hortikultura lokal.

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat melalui perlakuan tertentu
dalam kondisi yang terkontrol. Jenis eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
faktorial dalam rancangan acak lengkap (RAL). Faktor pertama adalah konsentrasi IAA dan faktor kedua
adalah konsentrasi BAP. Setiap perlakuan akan dikombinasikan dalam berbagai level konsentrasi untuk

melihat pengaruh masing-masing dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman timun
suri [13].

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi box container, netpot, selang pompa, pipa PVC
berukuran 4 inci, % inci, dan 2 inci, sprayer, pompa akuarium, pipa berbentuk “T”, dop sebanyak empat buah,
flocksock, selotip, draf, penggaris, pH meter, thermohigrometer, serta alat tulis. Adapun bahan yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas benih timun suri, zat pengatur tumbuh IAA dan BAP, media tanam
berupa rockwool dan cocopeat, serta kertas milimeter.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor perlakuan:
1. Faktor A: Konsentrasi IAA (Al =0ppm, A2=>50 ppm, A3 =100 ppm)
2. Faktor B: Konsentrasi BAP (B1 =0 ppm, B2 =25 ppm, B3 =50 ppm)
Setiap kombinasi perlakuan akan diulang sebanyak 3 kali ulangan, sehingga total unit
percobaan adalah 4 x 4 x 3 = 48 unit percobaan.

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan IAA dan BAP

Kode Perlakuan Konsentrasi IAA Konsentrasi BAP
(ppm) (ppm)
AlB1 0 0
AlB2 0 25
AlB3 0 50
A2B1 50 0
A2B2 50 25
A2B3 50 50
A3B1 100 0
A3B2 100 25
A3B3 100 50

Pembuatan Sistem Aeroponik

Pipa berdiameter 4 inci dipotong sepanjang 4 meter, kemudian diberi lubang yang disesuaikan dengan
diameter pipa 2 inci. Selanjutnya, pipa berukuran 4 inci dan 2 inci dirangkai dan disusun secara vertikal,
dengan bagian bawah pipa disiapkan untuk pemasangan sambungan pipa tambahan yang berfungsi sebagai
wadah atau kotak penunjang instalasi.

Teknik Pembuatan Instalasi Penggabungan Nutrisi

Pembuatan instalasi aeroponik dilakukan dengan memotong pipa sepanjang 4 meter, kemudian
melubangi pipa berdiameter 4 inci sesuai dengan ukuran diameter pipa 2 inci. Selanjutnya, pipa 4 inci dan
pipa 2 inci disambungkan dan disusun secara vertikal, lalu pada bagian ujung bawah pipa dipasangi
sambungan yang menghubungkannya dengan larutan nutrisi. Setelah itu, pipa berukuran % inci dipotong
sesuai kebutuhan dan dibuat lubang di sepanjang pipa sesuai dengan ukuran nozzle sprinkler yang
digunakan dengan jarak antar lubang sekitar 15 cm. Pipa PVC % inci kemudian disambungkan hingga seluruh
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bagiannya masuk ke dalam pipa PVC 4 inci, dan bagian ujung pipa PVC % inci dihubungkan ke dalam bak
yang berisi larutan nutrisi, yang dapat menggunakan ember persegi atau wadah penampung lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan metode observasi langsung menggunakan alat ukur yang telah ditentukan
dan pencatatan hasil pengamatan pada setiap unit percobaan. Data hasil pengamatan kemudian
direkapitulasi dalam format tabel untuk memudahkan analisis.

Teknik Analisa Data

Data dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) dua arah untuk melihat pengaruh masing-
masing perlakuan dan interaksinya [14]. Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, maka dilanjutkan
dengan uji lanjutan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem aeroponik vertikultur, data diperoleh
berdasarkan parameter tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), jumlah daun, volume akar (cm?), dan luas
akar (cm?). Hasil uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian IAA memberikan
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan vegetatif timun suri (Cucumis melo L.) pada taraf nyata 5% (a=0,05).
Pengamatan dilakukan pada tanaman umur 21 dan 32 hari setelah tanam (HST) untuk melihat respon
pertumbuhan tanaman terhadap berbagai konsentrasi IAA yang diberikan pada sistem aeroponik vertikultur.

Gambar 1. Sistem Aeroponik

Tinggi Tanaman (cm)

Tabel 2. Tabel Rataan Tinggi Tanaman Timun Suri (cm) dengan Pemberian IAA Dan BAP pada Umur 21 dan

32 HST
IAA 0 ppm (cm) IAA 50 ppm (cm) TAA 100 ppm (cm)
21HST 32HST 21HST 32HST 21HST  32HST
BAP 0 ppm 14,2 16,5 18,6 22,4 21,8 26,3
BAP 25 ppm 15,1 17,3 19,4 23,1 22,6 27,4
BAP 50 ppm 15,8 18,1 20,2 24,3 23,5 28,2
Rata — Rata 15,03 17,3 19,4 23,26 22,63 27,3

Pada Tabel 2. terlihat bahwa pemberian IAA berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanaman timun
suri, karena pada hari ke 32 kondisi lingkungan sedang hujan yang menjadikan pertumbuhannya sangat
berpengaruh oleh suhu lingkungan. Pada umur 21 HST, rataan tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan IAA 100 ppm dengan nilai sekitar 21,8 cm, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan
kontrol (IAA 0 ppm) sebesar 14,2 cm. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi JAA mampu
merangsang pertumbuhan awal tanaman secara lebih optimal. Pada umur 32 HST, perlakuan IAA 100 ppm
juga menunjukkan hasil tertinggi yaitu sekitar 26,3 cm, sedangkan perlakuan terendah tetap pada IAA 0 ppm
sebesar 16,5 cm. Peningkatan tinggi tanaman ini terjadi karena IAA berfungsi sebagai auksin yang
merangsang pemanjangan sel, pembelahan sel, serta diferensiasi jaringan. Pada sistem aeroponik vertikultur,
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penyerapan hormon berlangsung lebih efisien sehingga respon tanaman terhadap IAA menjadi lebih
maksimal dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif timun suri [15].

Pengaruh IAA terhadap Tinggi Tanaman Timun Suri

. 2] HST
= 32 HST

25

Tinggi Tanaman (cm)

IAA 0 ppm 1AA 50 ppm
Perlakuan IAA

IAA 100 ppm

Gambar 2. Data Rata - Rata Pemberian IAA Pada Tinggi Tanaman Timun Suri

Pengaruh BAP Terhadap Tinggi Tanaman Timun Suri

s 21 HST
. 32 HST

20 4

Tinggi Tanaman (cm)

BAP 0 ppm BAP 25 ppm BAP 50 ppm
Perlakuan BAP

Gambar 3. Data Rata-Rata Pemberian BAP Pada Tinggi Tanaman Timun Suri

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada parameter tinggi tanaman, baik perlakuan IAA maupun BAP
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pada perlakuan IAA, nilai
F hitung sebesar 23,410 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan tinggi tanaman yang
signifikan antar perlakuan IAA. Hal yang sama juga terjadi pada perlakuan BAP, dengan nilai F hitung lebih
tinggi yaitu 59,043 dan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa BAP memberikan pengaruh yang sangat
kuat terhadap peningkatan tinggi tanaman. Nilai F hitung BAP yang lebih besar dibandingkan IAA
mengindikasikan bahwa respon tanaman terhadap BAP lebih dominan dalam mempengaruhi variasi tinggi
tanaman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik IAA maupun BAP efektif meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, namun BAP menunjukkan pengaruh yang lebih besar dibandingkan IAA
berdasarkan hasil analisis sidik ragam [16].

Tabel 3. Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman Timun Suri

ANOVA
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Tinggi Tanaman IAA Between Groups 1228,170 30 40,939 23,410 ,000
Within Groups 108,427 62 1,749
Total 1336,597 92
Tinggi Tanaman BAP Between Groups 7605,871 30 253,529 59,043 ,000
Within Groups 266,227 62 4,294
Total 7872,098 92
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Berdasarkan hasil uji ANOVA pada parameter tinggi tanaman, baik perlakuan IAA maupun BAP
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pada perlakuan IAA, nilai
F hitung sebesar 23,410 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan tinggi tanaman yang
signifikan antar perlakuan IAA. Hal yang sama juga terjadi pada perlakuan BAP, dengan nilai F hitung lebih
tinggi yaitu 59,043 dan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa BAP memberikan pengaruh yang sangat
kuat terhadap peningkatan tinggi tanaman. Nilai F hitung BAP yang lebih besar dibandingkan IAA
mengindikasikan bahwa respon tanaman terhadap BAP lebih dominan dalam mempengaruhi variasi tinggi
tanaman. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik IAA maupun BAP efektif meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman, namun BAP menunjukkan pengaruh yang lebih besar dibandingkan IAA
berdasarkan hasil analisis sidik ragam [16].

Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan menghitung seluruh daun yang telah membuka sempurna
pada tanaman sampel. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 21 HST dan 32 HST
untuk mengetahui respon pertumbuhan vegetatif timun suri terhadap pemberian hormon IAA pada sistem
aeroponik vertikultur.

Tabel 4. Tabel Rataan Jumlah Daun Timun Suri dengan Perlakuan IAA dan BAP pada Umur 21 dan 32 HST

IAA 0 ppm IAA 50 ppm IAA 100 ppm

21 HST 32 HST 21 HST 32 HST 21 HST 32 HST
BAP 0 ppm 7 9 13 16 15 18
BAP 25 ppm 8 10 13 16 16 19
BAP 50 ppm 8 11 14 17 18 20
Rata — Rata 6,3 10 13,3 16,3 16,3 19

Pengaruh IAA Terhadap Jumlah Daun Timun Suri

20.0{ mmm 21 HST
EEm 32 HST

Jumlah Daun
= =
o N
o w

ol
5
L

o
<)
)

2.54

0.0 -
IAA 0 ppm IAA 50 ppm IAA 100 ppm

Perlakuan IAA

Gambar 4. Data Rata-Rata Pemberian IAA Pada Jumlah Daun Timun Suri

Berdasarkan Tabel 4. pemberian IAA berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun timun suri.
Perlakuan IAA 100 ppm menunjukkan jumlah daun tertinggi dengan rataan 20 helai, sedangkan jumlah daun
terendah terdapat pada perlakuan IAA 0 ppm (kontrol) dengan rataan 9 helai. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan konsentrasi JAA mampu merangsang pembentukan organ vegetatif, khususnya daun. IAA
sebagai hormon auksin berperan dalam merangsang pembelahan sel dan diferensiasi jaringan, sehingga
mempercepat pembentukan tunas dan daun baru. Pada sistem aeroponik vertikultur, penyerapan nutrisi dan
hormon berlangsung lebih efisien karena akar langsung kontak dengan kabut nutrisi. Kondisi lingkungan
yang optimal mendukung proses fotosintesis sehingga jumlah daun meningkat seiring dengan pertumbuhan
tanaman timun suri [17]. Dengan demikian, pemberian IAA memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan jumlah daun sebagai indikator keberhasilan pertumbuhan vegetatif tanaman.
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Pengaruh BAP Terhadap Jumlah Daun Timun Suri

21 HST

17.5 1
32 HST

15.0 A

12.5 A

Jumlah Daun

759

5.0

2.5 1

0.0 T T T
BAP 0 ppm BAP 25 ppm BAP 50 ppm

Perlakuan BAP

Gambar 5. Data Rata-Rata Pemberian BAP Pada Jumlah Daun Timun Suri

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada parameter jumlah daun, perlakuan IAA maupun BAP tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun tanaman. Pada perlakuan IAA diperoleh nilai F
hitung sebesar 3,806 dengan signifikansi 0,123 > 0,05, sehingga perbedaan jumlah daun antar perlakuan IAA
tidak signifikan secara statistik. Demikian pula pada perlakuan BAP, nilai F hitung sebesar 3,169 dengan
signifikansi 0,150 > 0,05, yang menunjukkan bahwa pemberian BAP juga belum mampu meningkatkan jumlah
daun secara nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi jumlah daun yang terjadi lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lain di luar perlakuan hormon, seperti kondisi lingkungan, ketersediaan nutrisi, atau
fase pertumbuhan tanaman, sehingga respon tanaman terhadap IAA dan BAP pada parameter jumlah daun
masih relatif seragam antar perlakuan.

Tabel 5. Hasil Uji Anova Jumlah Daun

ANOVA
Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Jumlah Daun IAA Between Groups 88,167 1 88,167 3,806 ,123
Within Groups 92,667 4 23,167
Total 180,833 5
Jumlah Daun BAP Between Groups 37,500 1 37,500 3,169 ,150
Within Groups 47,333 4 11,833
Total 84,833 5

Panjang Akar

Panjang akar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pertumbuhan vegetatif
tanaman, karena akar berperan langsung dalam penyerapan air dan unsur hara. Pada sistem aeroponik,
perkembangan akar menjadi aspek yang sangat krusial mengingat akar berada dalam kondisi menggantung
dan memperoleh nutrisi melalui kabut larutan hara.

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan IAA menunjukkan pengaruh yang lebih dominan terhadap
peningkatan panjang akar dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan fungsi fisiologis IAA
sebagai hormon auksin yang berperan dalam merangsang pemanjangan sel akar, meningkatkan
pembentukan akar lateral, dan memacu diferensiasi jaringan perakaran [18].

BAP berfungsi sebagai hormon sitokinin lebih berperan pada pembelahan sel dan pertumbuhan pucuk.
Pengaruh BAP terhadap panjang akar biasanya tidak sebesar IAA, bersifat tidak langsung, dan bergantung
pada keseimbangan auksin-sitokinin. Pada konsentrasi tertentu, BAP dapat mendukung pertumbuhan akar
melalui peningkatan aktivitas metabolisme tanaman, tetapi jika terlalu dominan justru dapat menekan
pemanjangan akar karena sitokinin cenderung mengarahkan pertumbuhan ke tajuk [9].
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Tabel 6. Rataan Panjang Akar Timun Suri dengan Perlakuan IAA dan BAP pada Umur 21 dan 32 HST

IAA 0 ppm (cm) IAA 50 ppm (cm) TIAA 100 ppm (cm)

21HST  32HST 21 HST 32 HST 21 HST 32 HST
BAP 0 ppm 2 3 8 16 15 18
BAP 25 ppm 3 4 10 16 17 19
BAP 50 ppm 4 5 11 17 18 20
Rata — Rata 9 12 10 16 17 19

Pengaruh IAA terhadap Panjang Akar Timun Suri

N 21 HST
| mmm 32 HST

Panjang Akar
= = = =
= R
o w o 0,

el
n

5.0 A

2.5 4

0.0 -
IAA O ppm IAA 50 ppm IAA 100 ppm

Perlakuan IAA

Gambar 6. Data Rata — Rata Pemberian IAA Pada Panjang Akar Timun Suri

Pengaruh Pemberian IAA

Pada sistem aeroponik, lingkungan perakaran lebih terkontrol dibandingkan budidaya konvensional.
Ketersediaan oksigen, kelembapan, dan nutrisi yang stabil membuat kerja hormon IAA menjadi lebih efektif
[19]. Dengan dukungan lingkungan tersebut, aktivitas metabolisme tanaman meningkat, termasuk proses
fotosintesis dan distribusi hasil asimilasi ke seluruh organ tanaman. Hal ini menyebabkan pertumbuhan
batang dan daun menjadi lebih cepat dan proporsional. IAA juga berperan dalam pembentukan struktur akar
yang kuat. Akar yang berkembang dengan baik akan meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap
nutrisi dan air, sehingga ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan juga meningkat. Pada timun suri,
sistem perakaran yang baik akan mendukung pembentukan tajuk yang sehat serta keseimbangan antara
pertumbuhan vegetatif dan perkembangan tanaman selanjutnya. Pemberian IAA pada sistem aeroponik
vertikultur dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif timun suri. IAA tidak hanya
mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman, tetapi juga memperbaiki kualitas sistem perakaran dan
mendukung aktivitas fisiologis tanaman secara keseluruhan. Kombinasi antara hormon IAA dan teknologi
aeroponik menjadikan pertumbuhan timun suri lebih optimal, seragam, dan efisien [12].

Pengaruh Pemberian BAP

BAP merupakan hormon sitokinin yang berperan dalam merangsang pembelahan sel dan
pembentukan tunas. Pada pertumbuhan vegetatif timun suri, BAP berfungsi meningkatkan aktivitas jaringan
meristem sehingga tanaman mampu membentuk batang dan daun baru secara lebih aktif. Dalam sistem
aeroponik, pemberian BAP menjadi lebih efektif karena akar tanaman berada pada kondisi lingkungan yang
kaya oksigen dan nutrisi, sehingga respon fisiologis tanaman terhadap hormon berlangsung lebih optimal.
Peran utama BAP terlihat pada perkembangan tajuk tanaman, terutama dalam meningkatkan aktivitas
pertumbuhan batang dan merangsang pembentukan organ vegetatif [20].

Sistem aeroponik memungkinkan penyerapan hormon dan nutrisi berlangsung secara efisien tanpa
hambatan media tanah. Kondisi ini membuat distribusi BAP ke jaringan tanaman menjadi lebih cepat.
Aktivitas metabolisme tanaman pun meningkat, termasuk sintesis protein, pembentukan klorofil, dan
pembelahan sel. Akibatnya, pertumbuhan tanaman menjadi lebih stabil dan terarah pada pembentukan
struktur vegetatif yang baik. BAP juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan akar
dan tajuk. Walaupun sitokinin lebih dominan bekerja pada bagian pucuk, keseimbangan hormon dalam
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tanaman tetap mendukung perkembangan akar secara tidak langsung. Hubungan yang harmonis antara akar
dan tajuk penting untuk memastikan suplai air dan nutrisi berjalan lancar sehingga pertumbuhan timun suri
tidak terhambat [17].

Interaksi antara IAA dan BAP terhadap Pertumbuhan Vegetatif Timun Suri pada Sistem Aeroponik

IAA sebagai auksin lebih dominan dalam merangsang pemanjangan sel dan pembentukan akar,
sedangkan BAP sebagai sitokinin berperan dalam pembelahan sel dan pembentukan tunas. Kombinasi
keduanya menghasilkan respon fisiologis yang saling melengkapi dalam menunjang pertumbuhan timun suri
pada sistem aeroponik vertikultur [21]. Penyerapan hormon berlangsung lebih cepat sehingga interaksi IAA
dan BAP dapat bekerja secara sinergis. IAA membantu memperkuat sistem perakaran sehingga kemampuan
tanaman menyerap nutrisi meningkat, sementara BAP mendorong pertumbuhan tajuk dan mempertahankan
aktivitas daun. Sinergi ini membuat distribusi hasil fotosintesis menjadi lebih seimbang antara akar dan
pucuk, sehingga pertumbuhan vegetatif berjalan optimal. Keseimbangan antara auksin dan sitokinin juga
menentukan arah pertumbuhan tanaman. Jika auksin dominan, pertumbuhan akar dan pemanjangan batang
lebih menonjol, sedangkan dominasi sitokinin akan meningkatkan pembentukan tunas dan daun [22].

Kedua hormon ini mampu menciptakan pertumbuhan yang proporsional antara tinggi tanaman,
jumlah daun, serta kualitas sistem perakaran timun suri. Interaksi IAA dan BAP juga mempengaruhi aktivitas
fisiologis tanaman seperti pembentukan klorofil, laju fotosintesis, dan transport hasil asimilasi. Daun yang
terbentuk dengan baik oleh pengaruh BAP akan meningkatkan produksi fotosintat, sementara IAA
membantu mengalirkan hasil tersebut ke bagian tanaman yang membutuhkan pertumbuhan lebih lanjut.
Dengan demikian, pertumbuhan vegetatif tidak hanya cepat, tetapi juga efisien dan terkoordinasi. Kombinasi
kedua hormon tersebut mampu meningkatkan kualitas pertumbuhan vegetatif melalui perbaikan struktur
akar, tajuk, serta aktivitas fisiologis tanaman. Pemanfaatan IAA dan BAP secara bersama-sama dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan performa pertumbuhan timun suri pada teknologi aeroponik [23].

Kesimpulan

Pemberian Indole Acetic Acid (IAA) dan Benzyl Amino Purine (BAP) berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan vegetatif timun suri (Cucumis melo L.) pada sistem aeroponik vertikultur, terutama pada
parameter tinggi tanaman dan perkembangan sistem perakaran. Konsentrasi IAA 100 ppm menunjukkan
respons pertumbuhan terbaik, sedangkan BAP memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap
peningkatan tinggi tanaman. Interaksi antara IAA dan BAP menunjukkan efek sinergis dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif melalui keseimbangan pertumbuhan akar dan tajuk. Namun, pada parameter jumlah
daun, kedua zat pengatur tumbuh tersebut tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik.
Dengan demikian, kombinasi aplikasi IAA dan BAP pada sistem aeroponik vertikultur berpotensi diterapkan
sebagai teknologi budidaya yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif
timun suri.
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